
ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET

WIDJAJANTI M. SANTOSO

SUMBANGAN PERSPEKTIF
SOSIOLOGI FEMINIS:

REPRESENTASI PEREMPUAN
INDONESIA

BIDANG SOSIOLOGI GENDER

JAKARTA, 10 MARET 2022
BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL

DOI: 10.14203/press.530
Diterbitkan oleh:
Penerbit BRIN
Direktorat Repositori, Multimedia, dan Penerbitan Ilmiah
Gedung BJ Habibie, Jln. M.H. Thamrin No. 8, 
Kb. Sirih, Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10340   
Whatsapp: 0811-8612-369
E-mail: penerbit@brin.go.id
Website: penerbit.brin.go.id



SUMBANGAN PERSPEKTIF  
SOSIOLOGI FEMINIS:

REPRESENTASI PEREMPUAN  
INDONESIA 



Dilarang mereproduksi atau memperbanyak seluruh atau sebagian  
dari buku ini dalam bentuk atau cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

© Hak cipta dilindungi oleh Undang-Undang No. 28 Tahun 2014

All Rights Reserved



ORASI PENGUKUHAN PROFESOR RISET
 BIDANG SOSIOLOGI GENDER

SUMBANGAN PERSPEKTIF  
SOSIOLOGI FEMINIS:

REPRESENTASI PEREMPUAN  
INDONESIA

OLEH:
WIDJAJANTI M. SANTOSO

Penerbit BRIN

BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL
JAKARTA, 10 MARET 2022



© 2022 Badan Riset dan Inovasi Nasional
Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa (OR PA)

Katalog dalam Terbitan (KDT)

Sumbangan Perspektif Sosiologi Feminis: Representasi Perempuan Indonesia/Widjajanti M. 
Santoso. Jakarta: Penerbit BRIN, 2022. 

xi + 59 hlm.; 14,8 x 21 cm

ISBN 978-623-7425-59-5 (cetak)
         978-623-7425-60-1 (e-book)

1.  Sosiologi Gender 2. Perempuan Indonesia
305.3

Copy editor : Sonny Heru Kusuma
Proofreader : Noviastuti Putri Indrasari
Penata Isi : Meita Safitri
Desainer Sampul : Meita Safitri 

Cetakan : Maret 2022

Diterbitkan oleh: 
Penerbit BRIN
Direktorat Repositori, Multimedia, dan Penerbitan Ilmiah
Gedung BJ Habibie, Jln. M.H. Thamrin No.8, 
Kb. Sirih, Kec. Menteng, Kota Jakarta Pusat, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10340 
Whatsapp: 0811-8612-369 
E-mail: penerbit@brin.go.id 
Website: penerbit.brin.go.id 
        PenerbitBRIN

 Penerbit_BRIN 
 penerbit_brin

(cetak)
(e-book)



v

BIODATA RINGKAS

Widjajanti, lahir di Jakarta, 25 Maret 1962, 
merupakan anak kedua dari empat  bersaudara 
dari H. Harry M. Kasran (alm.) dan  Sukati 
Kamil (almh.). Menikah dengan Ir. Teguh 
Dwi Santoso dan dikaruniai tiga anak, yaitu 
Ajriya Ninda, Akhmad Syihan Santoso, dan 
Shabrina Nubla.

Berdasarkan Keputusan Presiden Repub-
lik Indonesia Nomor 3/M Tahun 2022 tanggal 19 Januari 
2022 yang bersangkutan diangkat  sebagai Peneliti Utama 
terhitung mulai 1 Oktober 2021. 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Riset dan Inovasi 
Nasional (BRIN) Nomor 54/HK/2022 tanggal 12 Februari 2022 
tentang Majelis Pengukuhan Profesor Riset, yang bersangkutan 
dapat melakukan orasi Pengukuhan Profesor Riset. 

Menamatkan Sekolah Dasar Cempaka Putih Pagi I Jakarta, 
tahun 1974; Sekolah Menengah Pertama Van Lith, tahun 
1977; dan Sekolah Menengah Atas Negeri IX, tahun 1981. 
Memper-oleh gelar Sarjana Sosiologi dari Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik tahun 1987; Mlitt dari Faculty of Arts, The 
Australian National University tahun 1993; dan gelar Doktor 
bidang So-siologi dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Indonesia tahun 2006.

Mengikuti pelatihan terkait bidang kompetensinya, antara lain 
Kursus Studi Wanita pada Program Studi Kajian Wanita, 
Pasca-sarjana UI, tahun 1999; Feminist Methodology 
workshop Pusat Kajian Gender dan Seksualitas-UI, KPI, 
Amsterdam University di Goa, India 2004; Diklat PIM III 
tahun 2009; dan mengikuti 



vi

serangkaian pelatihan penulisan jurnal ilmiah dalam bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris.

Bekerja sebagai peneliti pada PMB-LIPI dengan mengawali 
karier sebagai calon peneliti tahun 1989. Riwayat jabatan fungsio-
nal peneliti dimulai sebagai Asisten Peneliti Muda tahun 1994; 
Peneliti Ahli Muda tahun 1997; Peneliti Ahli Madya tahun 
2005; Peneliti Ahli Madya golongan IV/a tahun 2008; Peneliti 
Ahli Madya golongan IV/b tahun 2011; Peneliti Ahli Madya 
golongan IV/c tahun 2012; Peneliti Ahli Utama golongan IV/d 
tahun 2014; dan memperoleh jabatan Peneliti Utama IV/e bidang 
Sosiologi Umum tahun 2019. Pengalaman posisi struktural ada-
lah menjadi Kepala Bidang Hukum pada 1 Juli 2008 hingga 15 
Desember 2010; Kepala Bidang Perkembangan Masyarakat pada 
15 Desember 2010 hingga 24 Juni 2014; serta Kepala Bidang 
Diseminasi dan Pengelolaan Hasil Penelitian pada 24 Juni 2014 
hingga 9 Januari 2019.

Telah menghasilkan publikasi sebanyak 62 karya tulis ilmiah 
(KTI), baik yang ditulis sendiri maupun bersama penulis lain, 
dalam bentuk buku, jurnal, dan prosiding.

Ikut serta dalam pembinaan kader ilmiah, di antaranya se-
bagai pengajar di Program Studi Kajian Gender, pembimbing 
calon peneliti PMB-LIPI, mengelola seminar, hingga  penerbitan 
bunga rampai dengan judul Ilmu Sosial di Indonesia dan 
Tantangan nya, serta membimbing mahasiswa magang dengan 
hasil berupa KTI dan beberapa film pendek dengan menggu-
nakan data Recording The Future (RTF) kerja sama LIPI dengan 
KITLV Belanda. Selain itu, yang bersangkutan juga menjadi 
Ketua Jurnal Masyarakat dan Budaya dan asesor. Juga aktif di 
lembaga eksternal sebagai pembimbing dan penguji tesis (S-2) 
dan disertasi (S-3) di PSKG-SKSG Universitas Indonesia, se-



vii

bagai mitra bestari antara lain di Jurnal Perempuan, dan pernah 
aktif di Pusat Kajian Gender dan Seksualitas FISIP-UI. 

Aktif dalam organisasi profesi ilmiah, yaitu sebagai anggota 
Himpunan Peneliti Indonesia (Himpenindo), anggota Ikatan So-
siologi Indonesia (ISI), Asosiasi Pengamat dan Pengkaji Gender 
(Aspekage), dan Association of Asian Women Studies (AAWS).

Menerima tanda penghargaan Satyalancana Karya Satya 
10 Tahun (2000), 20 Tahun (2010), dan 30 Tahun (2019) dari 
Presiden RI.





ix

DAFTAR ISI 

BIODATA RINGKAS ............................................................................... v
PRAKATA PENGUKUHAN ................................................................... xi

I.  PENDAHULUAN ............................................................................ 2
II.  SOSIOLOGI FEMINIS DAN  
 REPRESENTASI PEREMPUAN ..................................................... 5

2.1 Representasi Pengetahuan Perempuan  .................................... 5
2.2 Representasi Publik ................................................................... 7
2.3 Representasi di Ruang Publik ................................................. 11
2.4 Melawan Representasi ............................................................. 12

III.  MEMBANGUN REPRESENTASI PEREMPUAN ...................... 15
3.1 Membangun Perspektif ............................................................. 15
3.2 Menggunakan Perspektif ........................................................... 19
3.3 Herstory, Representasi Tandingan .............................................. 21
3.4 Blessing in Disguise, Pandemik ................................................... 22

IV.  SUMBANGAN SOSIOLOGI FEMINIS ....................................... 24
4.1 Teks sebagai Representasi ........................................................... 24
4.2 Representasi dan Kerja Berjejaring ............................................ 25
4.3 Perempuan dan Iptek, Representasi dalam Organisasi .............. 26

V. KESIMPULAN ................................................................................... 27

VI. PENUTUP ......................................................................................... 29

UCAPAN TERIMA KASIH .................................................................... 31
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 33
DAFTAR PUBLIKASI ILMIAH............................................................. 42





xi

PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillaahirrahmaanirrahiim.
Assaalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Salam sejahtera untuk kita semua.
Majelis Pengukuhan Profesor Riset yang mulia, Kepala Badan 
Riset dan Inovasi yang terhormat dan hadirin yang saya hormati,

Allhamdulillaahirabbil'alamiin, segala puji hanya bagi Allah 
Tuhan yang Mahaagung, yang atas rahmat-Nya kita semua dapat 
berkumpul dan hadir di tempat ini dalam rangka melaksa nakan 
Orasi Ilmiah Pengukuhan Profesor Riset di Badan Riset dan Ino-
vasi Nasional (BRIN). Selawat dan salam semoga tetap tercurah 
kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad Shallallaahu 
‘Alaihi wa Sallam beserta keluarga, para sahabat, para tabi’in, 
tabi’ut tabi’in, dan para penerus perjuangan beliau hingga akhir 
zaman.

Dengan bahagia dan kerendahan hati saya dapat berbagi ga-
gasan tentang sosiologi, gender, dan media di dalam keseharian 
kita. Pada kesempatan ini, perkenankan saya menyampaikan 
orasi ilmiah dengan judul:

“SUMBANGAN PERSPEKTIF SOSIOLOGI FEMINIS:
REPRESENTASI PEREMPUAN INDONESIA”
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I. PENDAHULUAN

Orasi ini menggunakan perspektif sosiologi feminisme untuk 
me nunjukkan lemahnya representasi perempuan dan upaya 
resistansinya. Representasi adalah penggambaran eksistensi 
perem puan dalam relasi sosial yang bisa diamati melalui teks1. 
Problematika representasi terlihat pada gender/feminisme (g/f 
selanjutnya) tidak hadir dalam keilmuan; kontribusi gerakan 
perempuan dan jejaring velvet strategy termarginalisasi; dan 
imajinasi perempuan di media terhegemoni. Implikasinya ada-
lah kepentingan dan pengetahuan perempuan kurang dihargai, 
namun dapat dilawan dengan teks. 

Tesis di atas didukung oleh beberapa paradoks; yang per-
tama, ketika Indonesia bisa mengembangkan demokrasi tetapi 
dibarengi dengan munculnya aturan yang diskriminatif g/f, 
seperti Peraturan Daerah anti perempuan. Komnas Perempuan 
menunjukkan terjadinya peningkatan Perda tersebut di 34 Pro-
vinsi, jumlahnya berkembang dari 159 kebijakan  diskriminatif 
pada 2010, menjadi 421 pada tahun 20182. Paradoks kedua, 
indeks tentang perempuan meningkat, tetapi tetap tertinggal 
dibandingkan laki-laki, seperti Indeks Pembangunan Gender 
(IPG) pada tahun 2018 mencapai 90.99; pada 2019 menjadi 
91.07. Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di tahun 2018 
mencapai 72.10 dan pada tahun 2019 hanya naik sedikit, men-
jadi 75.24. Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Indonesia pun 
membaik pada 2015 tercatat 0,466, pada 2019 0,421. Indeks 
Pembangunan Manusia tahun 2018, keterlibatan laki-laki dari 
75,43 menjadi 75,96 pada 2019, sedangkan keterlibatan perem-
puan hanya 68,63 pada 2018 dan pada tahun 2019 meningkat 
sedikit ke 69,18. Paradoks ketiga, posisi perempuan lemah di 
depan hukum. Meskipun sudah meratifikasi CEDAW melalui 



2

UU No 7 Tahun 1984, aturan implementasi baru muncul melalui 
kebijakan Pengarusutamaan Gender (PUG) melalui Inpres No 9 
Tahun 2000. Juga terlihat pada minimnya perlin dungan perem-
puan3,4,5, seperti kasus buruh migran perempuan sang pahlawan 
devisa, serta RUU PKS atau RUU PRT. Paradoks keempat, 
sejak Konferensi Perempuan I tahun 1928, perkawinan masih 
menjadi masalah6, seperti kawin anak, kawin siri, kawin kontrak 
juga pencatatannya7. Padahal, kontribusi perempuan nyata di 
dalam perjuangan menuju kemerdekaan, pembangunan dan 
keindonesiaan8, serta nasionalisme9. 

Memetakan perspektif sosiologi feminis signifikan untuk 
menunjukkan standpoint perempuan dan konstruksi patriarkis 
yang hidup dalam norma, nilai, dan perilaku10. Melalui pun 
feminis11,12, menghasilkan upaya melawan, membuat herstory— 
mengganggu logika patriarki. Penggabungan antara teori 
 Dorothy Smith dan Hélène Cixous mengangkat penge tahuan 
g/f dan mempermasalahkan hal yang netral dalam relasi sosial 
membuat perempuan rentan. Penggambaran sosiologis gerakan 
perempuan dan perkembangan sosiologi feminis tidak hanya 
menjadi kesatuan perspektif dan analitis yang saling memper-
kuat, tetapi juga mengangkat menulis sebagai  upaya  membangun 
ruang publik alternatif termasuk ruang digital.

Bab II memetakan diskursus sosiologi feminis dan  konstruksi 
teoretik Smith dan Cixous melalui problematika tiga  representasi 
perempuan dan upaya resistansinya. Diskusinya mencakup epis-
temologi dengan mendiskusikan sosiologi feminis dan penga-
laman perempuan serta ontologi dengan menghadirkan kaitan 
representasi dan kekuasaan. 

Bab III merekonstruksi kajian, karya tulis, kegiatan  akademis, 
tulisan ilmiah populer yang menggambarkan tiga representasi 
dan resistansinya. Bab ini mengabstraksi pengalaman dan teks 
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yang seringkali memperlihatkan posisi yang membingungkan 
menghadapi masalah representasi, kecuali menggunakan per-
spektif seperti sosiologi feminis.

Bab IV menunjukkan kontribusi sosiologi feminis dalam 
melihat perubahan dan kesinambungan, bahwa perempuan hadir 
dalam konteks lokal, nasional dan global, sebagai karakter sub-
jek yang bertanggung jawab. Sosiologi feminis menunjukkan 
upaya meng-counter tiga representasi tersebut. 

Bab V berisi pernyataan bahwa pendekatan gender tidak 
gagal, tetapi representasi, diskriminasi, dan marginalisasi justru 
meng hasilkan inovasi, dan perkembangan digital menghasilkan 
pertanyaan dan mekanisme dalam ruang publik alternatif. 

Bab VI menutup orasi dengan memandang ke depan melalui 
skenario negatif dan positif pengarusutamaan gender di ruang 
publik.
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II. SOSIOLOGI FEMINIS DAN  
REPRESENTASI PEREMPUAN

Paparan bab ini menunjukkan perspektif sosiologi feminis dalam 
mengurai problematika representasi perempuan dan  resistansinya. 
Penulis menarasikan tiga masalah representasi: dalam 
 pengetahuan de ngan mendiskusikan kritik sosiologi feminis ter-
hadap  sosiologi, gambaran tentang organisasi pendidikan serta 
kontennya; dalam politik melalui gerakan perempuan, jejaring 
velvet strategy, dan kaitannya dengan aturan dan hukum; dalam 
ruang publik dengan memasukkan media, feminitas/ maskulinitas 
dan digital. Bagian keempat adalah upaya resistansinya.

2.1 Representasi Pengetahuan Perempuan 
Bagi feminis, gerakan perempuan adalah fondasi tindakan prak-
tis dan teoretik, ontologi adalah dasar sekaligus  epistemologinya.

“Thus, for us, the relationship between feminist epistemology 
and feminist ontology is one which positions ontology as the 
foundation: being or ontology is the seat of experience and 
thus of theory and knowledge”. 13 hal 203.

Posisi ontologi dan epistemologi yang berkelindan, terlihat 
dari kritik g/f terhadap pembedaan ranah privat dan publik. 

Pemetaan perspektif sosiologi feminis dimulai dari ide mere-
volusi sosiologi, untuk menerima patriarki dalam keilmuan11. 
Kontribusi g/f secara teoretik muncul dalam diskursus tentang 
sosiologi gender dan sosiologi feminis yang berusaha masuk pada 
diskusi teori dan metodologi. Kritik sosiologi feminis terletak pada 
bangunan pengetahuan sosiologi, di mana diskusi teori mengawali 
pengembangan keilmuan. Sosiologi feminis mengangkat perem-
puan sebagai pemilik pengetahuan14,15, dan mengkritik posisi 
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objektif sebagai posisi peneliti. Posisi itu juga mengkritik konsep 
sosialisasi dan peran, karena mendudukkan perempuan menjadi 
statis dalam ranah privat, padahal banyak perempuan aktif di ruang 
publik11. 

Metodologinya mengkritik sosio logi yang membedakan hard 
dan soft sosiologi, dan membelah pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif, yang menyudutkan kajian gender dalam soft sociolo-
gy13. Kajian g/f yang menggunakan pendekatan kualitatif sering 
dipertanyakan konstruksi teorinya, meskipun menurut Stanley dan 
Wise13, tidak menutup kemung kinan penggunaan metode kuan-
titatif. Dalam pemikiran sosiologi feminis, interaksi peneliti 
dengan subjek penelitiannya tidak terpisahkan.

Salah satu tokohnya, Dorothy Smith16, membongkar cara 
pandang sosiologi yang tidak ramah perempuan;  pendekatan 
yang dilakukannya menarik karena membahas teori dan metode 
sebagai alat analisis sensitif gender10,11. Pengalaman dan ke-
hidupan keseharian perempuan adalah basis dari signifikansi per-
masalahan yang penting, hal ini membedakannya dengan sosiologi 
yang bertumpu pada teori, konsep, dan pengorganisasian relasi 
sosial. Standpoint perempuan memosisikan feminitas sebagai 
teks kekuasaan. Cixous memperluas standpoint melalui pun den-
gan mengolok-olok pemikiran patriarkis17 menganalisis hal yang 
tam pak remeh seperti konten media17,18. Keduanya mengangkat 
bahwa kegiatan menulis sebagai upaya keluar dari lingkaran 
kesunyian. Perspektif postrukturalis dan posmodernisme menjadi 
benang merah antara Dorothy Smith dan Hélène Cixous.

Sosiolog lainnya, Walby mengungkap pengaruh patriarki, 
dengan mengaitkan fakta tentang perempuan dan pembabakan 
teori feminis19,20. Perjuangan 1st wave mengangkat politik pe-
rem  puan, menjadi dasar bagi peningkatan status perempuan. 
Ontologi tersebut kemudian mengangkat berbagai isu dan 
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mengem bangkan teori 2nd wave. Sementara itu, 3rd wave  b angkit 
mengkritik bias kulit putih dan kelas sosial, beserta isu  Dunia Ke-
tiga. Perkembangan selanjutnya adalah 4th wave yang  berkait an 
dengan digital, semakin penting pada situasi Pandemi ini 21. 

 Selain itu, sosiologi feminis mempertanyakan sosiologi yang 
mengamati gerakan sosial namun jarang menganalisis gerakan 
perempuan. Oleh karena itu, naskah orasi ini mengangkat signi-
fikansi gerakan perempuan dari sisi sosiologis21. Bagi g/f hal ini 
menjadi dasar mempertanyakan masalah, seperti perkawinan anak 
dan perlindungan hukum yang kurang ditanggapi22. Kritik public 
sociology terhadap sosiologi yang berjarak, tidak berlaku terhadap 
sosiologi feminis 23,24, karena perspektif g/f menyumbang abstraksi 
teoretik dan sekaligus solusinya. Ilustrasinya adalah kajian tentang 
buruh migran, pahlawan devisa yang diikuti dengan diskusi tentang 
perlindungannya4. 

Pemikiran Dorothy Smith dan Hélène Cixous memetakan 
masalah representasi yang berakibat pada diskriminasi politik 
dan sosial, serta membongkar law of silence17. Kritik terhadap 
keilmuan menjadi penting karena di Indonesia diskusi sosiologi 
dan feminisme masih terbatas. Dalam ilmu lainnya, sudah ada 
upaya seperti Arivia, melihat bias laki-laki dalam ilmu filsafat25 
atau antropologi feminis yang dikembangkan oleh Idrus26.  Kajian 
juga dapat dimulai dari diskusi teori feminis seperti Heraty yang 
menggunakan teori de Beauvoir27. 

2.2 Representasi Publik
Dilihat dari sejarah, gerakan perempuan di Asia berbeda dengan 
Barat karena mendahulukan nasionalisme dibanding isu perem-
puan28. Sejak sejarah Nusantara, perempuan sudah tampil dari 
nama- nama seperti Tjut Nyak Dien, Christina Marta Tiahahu, 
 me reka berada di ruang publik sebagai panglima perang, martir 
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dalam peperangan, dan kerja kemanusiaan serta nasionalisme. 
Isu epistemologi perempuan mulai muncul ketika Kartini dengan 
bukunya, kemudian Dewi Sartika dan lainnya muncul dengan isu 
pendidikan dan media seperti Ruhana Kudus. Mereka mendis ku-
si kan lemah nya pendidikan, akses terhadap informasi, serta ber-
dialog dengan pandangan modern berkaitan dengan dunia  glo bal 
yang seperti direpresentasikan oleh Stella Zeehandlar dan ke-
luarga Abendanon. Terlihat pada perkembangannya gerakan pe-
rempuan sudah berumur 100 tahun29, namun kita jarang mendis-
kusikan  mereka.

Perempuan memahami dan mengartikulasikan nasionalisme 
dalam kegiatan sosial, budaya, politik dalam lingkup mikro-self 
dan keluarga-meso, dan masyarakat-makro, sebagai konteks 
yang cair. Belajar dari pemetaan di atas, diskusi tentang gerakan 
perempuan perlu dikaitkan dengan sejarah Indonesia, dan femi-
nis. Melalui konstruksi feminitas dalam sejarah terlihat perubahan 
dan kesinambungan dari kekuasaan seperti Orde Lama, Orde 
Baru maupun Reformasi, terlihat pada sikap, pandangan, dan 
kebi jak an. Terutama Orde Baru yang membalikkan konstruksi 
pe rem  puan dari masa sebelumnya, sekaligus memarginalkan 
perempuan melalui diskursus ibuisme, sebagai pendukung sua-
mi dan keluarga30,31, mitra sejajar, sebagai kata eufemistiknya. 

Perempuan selain gambaran tersebut adalah jahat atau 
 "kebablasan"32. Konstruksi feminitas lian ini, tidak hanya sebuah 
pandangan patriarkis tetapi direproduksi melalui penghancuran 
gerakan perempuan, imbas dari konteks politik 65. Paradoksnya 
dalam situasi hancurnya gerakan perempuan30, organisasi perem-
puan justru bangkit bahkan disebut sebagai masa golden age, 
pada posisi ini sebuah tekanan menghasilkan daya giat dan juga 
mengembangkan institusi. Mereka mulai menggunakan cara 
pandang feminis, dalam menghadapi problem praktisnya33,34. 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



8

Terlepas dari perbedaan, perempuan bergerak secara lokal, na-
sional maupun internasional, melibatkan aktivis, akademisi dan 
juga birokrasi. 

Pada Era Reformasi, politik perempuan bergerak dengan isu 
susu melalui gerakan Suara Ibu Peduli35, dan sejarah hitam keke-
rasan seksual terhadap perempuan Cina, serta martir lainnya. 
Reformasi menghadirkan Komnas Perempuan sebagai inisiatif 
perempuan yang didukung oleh pemerintah Habibie, sebagai 
repre sentasi masalah perempuan. Akhir-akhir ini lembaga ter se-
but diterpa isu-isu penghapusan oleh pemerintah, yang me nun -
juk kan masalah representasi perempuan yang sering di nafikan.

Berbasis proses dan pengalaman, kajian perempuan berfokus 
pada Orde Baru cukup banyak, seperti dilakukan oleh Yanti 
Muchtar tentang organisasi perempuan33, Julia  Suryakusuma 
dengan isu ibuisme31. Masa Reformasi mengangkat isu 
perempu an dan politik, dapat dilihat dari kompilasi naskah 
Anie Soetjipto36, dan Sulistyowati Irianto untuk kasus yang 
berkaitan dengan CEDAW. Mengaitkan pengetahuan, menjadi 
dasar untuk  melihat perubahan dan kesinambungan diskursus 
perempuan dan kekuasaan yang bahkan sudah berjalan sejak pra 
Indonesia17,10. 

Tabel 1 merupakan pemetaan masalah representasi perempuan. 
Setiap baris menunjukkan abstraksi dengan tema seperti kecende-
rungan gerakan, karakter, isu pokok, konsep yang diangkat, reaksi, 
kepemimpinan perempuan, perempuan dalam konteks kelompok 
sosial, intelektual dan identitas keagamaan. 

Tabel 1. Kekuasaan dan Representasi Perempuan Bu
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Orde Lama–1965 Orde Baru  
1966–1998 Era Reformasi–1998

Kepentingan bangsa 
pertama, isu perem-
puan nomor dua

Ibuisme—peng-
organisasian 
 dipengaruhi oleh 
 pemerintah

Mulai muncul upaya 
menarik perempuan 
 kembali ke ruang privat. 

Umumnya organisasi 
perempuan adalah 
bagian dari organisasi 
sosial politik.

Organisasi perempuan 
terdiri dari yang  terkait 
dengan  organisasi 
umum, namun 
 mulai muncul NGO 
 perempuan.

Gerakan perempuan ber-
bentuk kelompok dan kerja 
berjejaring. Perempuan 
terlibat di dalam organisasi 
walau mendapatkan posisi 
penuh kompetisi

Mendukung nasional-
isme Indonesia

Bersikap anti atau 
kritis terhadap isu per-
empuan

Terdapat isu backlash 
dan seksisme. Gerakan 
 Perem puan tetap aktif 
 dengan agendanya

Konsep yang 
 berkembang adalah 
emansipasi perem-
puan (sejak Kartini)

Konsep yang 
 berkembang adalah 
kesetaraan gender

Konsep emansipasi 
 dimaknai sebagai konsep 
yang berhadapan dengan 
konsep gender. 

Sikap anti poligami Mendukung  monogami Muncul pro poligami
Perempuan muncul 
sebagai pemimpin

Perempuan 
 membangun NGO 
perempuan untuk ke-
majuan perempuan

Mulai muncul sikap pro 
terhadap subordinasi 
 perempuan

Kelompok sosial 
 Abangan, Santri, 
 Priyayi masih eksis 
dan menjadi dasar 
 untuk bernegosiasi 
dan menghasilkan 
 pemahaman alternatif

Pemerintah memain-
kan peran penting di 
dalam konstruksi so-
sial yang mendukung 
kekuasaannya. Peme-
rintah bernegosiasi 
dengan religiositas dan 
Islam berubah dari pe-
mahaman kutural men-
jadi ikatan- ikatan poli-
tik terhadap kelompok 
sosial dan institusinya. 

Masa possekularisme, di 
mana terma dan norma 
keberagamaan  berkelindan 
dengan  agenda  politis 
dibalik diskursus 
 keberagamaan.

Sekularisme dan berada 
pada posisi terdesak oleh 
norma keberagamaan.

Pengaruh partai politik/ 
organisasi berlatarbelakang 
agama meningkat
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Kelompok Islam dan 
pemahaman kebera-
gamaan adalah bagian 
dari Indonesia. 

Mulai berkembang 
intelektual organik 

Terjadi islamisasi 
 birokrasi

Intelektual  organik 
dan mekanisme 
 pengembangannya 
 berpengaruh 

Intelektual organik 
dan organisasi Islam 
adalah bagian dari 
masyarakat (Santri)

Intelektual memainkan 
peran mediasi antara 
pemerintah dan ke-
lompok radikal 

Semua hal menjadi  
urusan publik?

Keterangan: dari berbagai sumber dan dipresentasikan di AAWS 201934

Pembangunan menghasilkan institutionalisasi isu g/f melalui 
pengarusutamaan, dan kerja sama velvet strategy antara birokra-
si/Negara, gerakan perempuan dan akademisi37. Batas-batas yang 
cair melibatkan birokrasi, aktivis dan akademisi, menunjukkan 
geliat yang berbeda-beda, seyogianya berbentuk embedded. 

Birokrasi Negara seperti KPPPA idealnya berperan penting di 
dalam memfasilitasi kerja gerakan perempuan.  Perencanaannya 
terlihat pada Strategi Nasional Percepatan Pengarusutamaan 
Gender (PUG) melalui Perencanaan dan Penganggaran yang 
Responsif Gender (PPRG) pada 2009, adalah implementasi 
dari Inpres No 9 Tahun 2000. Aktivis perempuan dan akademisi 
sudah melakukan berbagai praktik sosial untuk memberdayakan 
masyarakat, tetapi perhargaan terhadap mereka terbatas.  Gerakan 
perempuan berhadapan dengan stigma dan  stereotyping bahwa 
feminis adalah Barat dan keinginan untuk mengubah masyarakat 
yang adil gender dianggap negatif 9. 

2.3 Representasi di Ruang Publik
Pemetaan g/f di sosiologi, menunjukkan founding mothers, dan 
kon sep gender tidak dibahas dalam buku teks21. Kalaupun ada, 
Sosiologi feminis dibahas dalam buku teks sosiologi sastra38, se-
hingga membatasi wawasannya. Merevolusi sosiologi seperti tidak 
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berkembang11, bahkan pengakuan saja tidak diperoleh. Sebagai 
ilustrasi, feminist Marxist atau feminist sosialis13 meng kritik 
Marxisme yang abai terhadap diskriminasi terhadap perem-
puan39, sering tidak dilihat sebagai pengetahuan sosiologi. 

Cara lain yang mereka gunakan adalah menggabungkan 
konteks mikro dan makro seperti yang ditunjukkan Walby da lam 
menganalisis masyarakat di Inggris19, atau Rege untuk kasus 
India40, atau di Portugis11,16. Bagi Dunia Ketiga, mengkaji hal ini 
sangat memberi tantangan, India melakukannya dengan memeta-
kan diskusi teoretik dan diikuti dengan paparan kasus- kasus40. 
Penulis juga melakukan hal serupa melalui kritik terhadap perkem-
bangan sosiologi di Indonesia21. Pada poin ini, kritik terhadap 
perkem bangan ilmu penting, memberi keyakinan bahwa konsep 
sosiologi feminis dapat digunakan menjadi bahan pertimbangan.

Kehidupan akademik perempuan sosiolog tidak mudah, pada 
pengalaman masa Chicago School, mereka tidak dilihat sebagai 
otoritas keilmuan; oleh karena itu, saling dukung kerja akademik 
penting dilakukan41. Penulis menggunakan perspektif feminis 
sosiologi dengan melihat industri media yang mengkomodifikasi 
kekerasan terhadap perempuan18. Untuk melawan representasi 
dominan tersebut dibutuhkan peningkatan representasi melalui 
posisi dan suara perempuan di dalam teks dan tulisan15.  Sosiologi 
feminis melakukan refleksi teoretik mengangkat problematika re-
presentasi perempuan yang tidak diperhitungkan5. Sebagai contoh 
adalah konsep mobilitas dari Urry yang tidak memasukkan perem-
puan dalam pusaran relasi manusia, padahal perkawinan adalah 
titik mobilitas yang cair42. 

2.4 Melawan Representasi
Melawan representasi tidak mudah, posisi kajian g/f di univer-
sitas43 kurang kondusif. Situasi perubahan organisasi menyudut-
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kan model ghetto yang sering disebut kegiatan dari, untuk, dan 
oleh perempuan; dibanding model integrasi menjadi bagian dari 
ilmu arus utama. Rasionalisasi penganggaran, sumber daya, 
mem buat model ghetto rentan, aturan yang merugikan kajian 
multidisiplin secara keseluruhan44. Bersikap terhadap represen-
tasi membuat keduanya sama penting, bahkan ghetto menunjuk-
kan ketahanannya. 

Gender/feminisme (g/f) sebagai program multidisiplin ter-
kesan sebagai beban tambahan. Meskipun multidisiplin adalah 
keilmuan masa depan, dukungan pengajar dari arus utama 
kurang diberi kredit, menunjukkan PUG belum terpatri, tidak 
di la kukan secara simultan. Rasionalisasi membuat hubungan 
jejaring dengan gerakan perempuan kehilangan kelincahannya, 
padahal masalah seperti kekerasan terhadap perempuan dan 
anak yang terus berkembang. Upaya perbaikan kondisi baru ter-
laksana melalui Permendikbud No 30/2021 tentang kekerasan 
di kampus. 

Berbekal “Personal is political”, representasi mengangkat 
realitas sederhana dan remeh, seperti sinetron45,46,18,47,48,49, menjadi 
bukti marginalisasi berbasis gender. Media seperti televisi adalah 
medium feminitas yang membelenggu perempuan, kecuali pe-
giatnya memiliki pengetahuan gender46,50 dan  menggelitiknya. 
Tayangan sinetron yang ada di televisi telah memperkeruh 
konstruksi perempuan walaupun memiliki potensi bernegosiasi 
ter hadap peran tradisional. Sebagai ilustrasi melakukan nego-
sisasi terhadap peran laki-laki dan perempuan bisa dilakukan 
seperti yang ditunjukkan oleh drama Korea (drakor)51. Caranya 
menyubversif, mengubah peran tradisional dalam kemasan mo-
dern47. 

Pencerahan terjadi melalui pengamatan terhadap dampak 
pandemi Covid-19, internet memberikan ruang ekspresi. Salah 
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satunya adalah perubahan aktivitas gerakan perempuan dari 
protes, pawai menjadi kegiatan di media sosial yang  bervariasi. 
Mobilitas beku untuk menghentikan penularan Covid-19 mem-
buat digital sebagai medium koordinasi, resistansi maupun 
kegiatan, baik individual maupun kelompok52,53. Tentu terjadi 
proses yang berbeda beresonansi dengan konstruksi feminitas 
yang tumbuh secara lokal-nasional-global34, yang menginspirasi 
Tabel 1. Salah satu penyebabnya adalah perbedaan konteks politik 
dan perubahan sosial, seperti 4th wave feminism berkaitan dengan 
digitalisasi berpengaruh pada koordinasi gerakan perempuan53.
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III. MEMBANGUN REPRESENTASI PEREMPUAN

Bagian ini merupakan rekonstruksi dari berbagai tulisan yang di-
buat penulis dengan enigma dan passion untuk menunjukkan peng-
gunaan sosiologi feminis. Pengalaman penelitian penulis dan per-
singgungan dengan isu-isu sosiologi, perempuan, dan media, pen-
didikan, gerakan perempuan sebagai sesuatu yang penting,  tetapi 
sekaligus skeptik54. Dorothy Smith dan Hélène Cixous adalah 
ibu akademis16,17, yang mana teori dan metodenya  dipergunakan 
di  dalam berbagai kajian15,55, melihat konstruksi feminitas45, dan 
makna di belakang masalah representasi. 

3.1 Membangun Perspektif
Penggabungan antara sosiologi dan teori feminis,  membuat ana-
lisis menjadi lebih tajam, seperti kritik terhadap kajian bencana55, 
atau konflik15,56 yang tidak memasukkan perempuan atau gender 
di dalam kajiannya. Oleh karena itu, secara praktis, penulis men-
jadi terbiasa untuk menghadapkan posisi perempuan dengan 
konstruksi patriarkis57, dan sekaligus juga memperta nyakannya.

Perspektif sosiologi feminis terbangun melalui bacaan, 
tu    lisan, pendidikan, dan juga pengalaman berinteraksi  dengan 
gerakan perempuan dan feminisme. Penulis bersyukur menggu-
na   kan penelitian feminis dalam tim atas bimbingan Saskia E. 
Wieringa, Nursyahbani Kacasungkana, dan Irwan M.  Hidayana. 
Terlibat dalam penelitian lintas negara dan agama dengan 
pendekatan life world58 adalah pengalaman yang sangat kaya. 
Penelitian ini memparalel Indonesia dengan pengalaman India, 
menjadi diskusi dan komparasi kasus yang menarik. Isu seksua-
litas dalam konteks non-heteronormativitas menjadi inti dari ka-
jian, dan memperdalam pemahaman sosiologi feminis58. Penulis 
mengaitkan isu kehidupan janda dengan konteks makro dari 
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nilai patriarki yang hidup di masyarakat, melalui wawancara 
mendalam, analisis teks koran kuning seperti Lampu Merah59. 

Kerja berjejaring dengan universitas melalui Program Studi 
Kajian Gender-SKSG UI memberikan pengalaman tentang 
ghetto maupun informasi tentang integrasi. Model pembelajaran 
ghetto dan integrasi mengkritik pengembangan pengetahuan 
berbentuk linearitas43, yang membatas persebaran pengetahuan 
gender60. Oleh karena itu, teks pengantar pengarusutamaan 
gender61, juga analisis kelemahan eksistensinya di lembaga 
penelitian62 sangat penting.

Penelitian bertema g/f di PMB-LIPI terdiri dari kajian indi-
vidual dan tim, baik dengan cara ghetto maupun integrasi. Tim 
ghetto melakukan penelitian tentang buruh migran perempuan, 
dan Hak Asasi Perempuan5, mengangkat kerentanan perem pu an 
tanpa perlindungan, perempuan pahlawan devisa sudah mem-
bela negara, walaupun dengan pendidikan dan informasi yang 
terbatas. Di negara tempatan seperti di Malaysia, mereka hadir 
di ruang publik, namun perhatian kita terhadap mereka terbatas. 
Di dalam konflik, perempuan menembus perbedaan karena 
hidup adalah kebutuhan56, ini adalah kritik terhadap kajian kon-
flik yang tidak memasukkan gender di dalamnya. Hal serupa 
terjadi pada isu bencana dengan perspektif perempuan berguna 
untuk memetakan kebutuhan perempuan yang tidak terpikirkan 
sebelumnya55.

Mengembangkan tim khusus isu gender tidak mudah, 
baik karena sumber daya maupun penerapan perspektifnya. 
Walaupun berhasil dengan tema buruh migran dan hukum, tim 
terpaksa bubar karena kebutuhan pendidikan dan kesempatan 
di lembaga lain. Pilihannya praktisnya adalah berintegrasi ke 
tema umum, walaupun tetap konsisten sebagai metode dan 
 mengarahkan baca an dengan memadukan sosiologi dengan teks 
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feminis. Sehingga ter libat dalam tim berisu agama memberikan 
 tantangan yang lebih besar karena perspektif menjadi lebih 
komplek. Penu lis secara terus-menerus sadar akan norma dan 
nilai agama yang dominan sekaligus berkaitan dengan peru-
bahan sosial yang  lebih besar. Tim yang bertema penerapan 
Syariah Islam, menggunakan pendekatan everyday life, di mana 
pendekatan gender bisa masuk. Pada fesyen muslimah63, pasar 
berperan dan terkomodifi kasi dalam ekspresi kesalehan yang 
terpatri. Isu perka winan kon troversial mengangkat perkawinan 
siri, pencatatan, kawin kontrak dan peneliti mendapatkan bagian 
tentang itsbat nikah22,7, yang menunjukkan pengaruh konstruksi 
heterogender yang kuat. Ide itsbat nikah diperoleh dari pene-
rapannya di Labsos IPSK LIPI di Desa Ligarmukti, Klapa 
Nunggal. Perkawinan di bawah umur terjadi di daerah perdesaan 
sehingga pasangan tersebut tidak mendapatkan surat nikah7. 
Kegiatan itsbat nikah membuka mata mereka akan pentingnya 
pencatatan perkawinan dan kenyataan bahwa hal ini perlu di-
tangani dengan serius.

Media menghegemoni diskursus perempuan seperti yang 
terjadi di televisi yang didominasi oleh pemirsa perempuan64. 
Feminitas menghegemoni remaja melalui tayangan media48, se-
per ti televisi yang menjadikannya target pemirsa17. Bergerak dari 
konsep sosiologi-gender-media, feminitas dan maskulinitas ber-
pe ran di dalam memberikan makna hidup. Misalnya  popularitas 
Didi Kempot, menunjukkan maskulinitas laki-laki, yang di-
bu  tuh kan oleh generasi milenial yang terhempas oleh situasi 
ekonomi, putus cinta dan tekanan sosial lainnya, laki-laki boleh 
menangis dan menjadi dirinya sendiri65. Perkembangan digital 
dan konvergensi media, membuat gawai memperluas fungsi visual 
televisi. Dengan demikian, asumsi perkembangan digital menjadi 
ruang ekspresi perempuan, perlu mendapatkan perhatian66,67,53. Isu 
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konstruksi feminitas menjadi semakin terfokus dengan konsep 
seksisme17. 

Lemahnya representasi perempuan3, terlihat dalam sinetron, 
menunjukkan kelemahan UU Penyiaran No 32 Tahun 2002. 
Industri media memiliki amanat membuat siaran bermutu, 
tetapi kalah dengan pertimbangan pasar dan posisi konsumen 
yang lemah. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) tidak dapat 
meng intervensi ruang publik, padahal kekerasan sudah menjadi 
komoditas dan direproduksi terus-menerus17. Dokumen seperti 
Beijing Platform for Action (BPfA) pun mengingatkan kita pada 
hegemoni media terhadap gender. 

 Dalam kajian lain, buruh migran perempuan menunjukkan 
hak mereka tidak terlindungi karena definisi kerja yang hanya 
melindungi pekerja formal4. Pada konflik sosial, perempuan dan 
anak juga terdampak, tetapi mereka tidak dilibatkan di dalam 
proses perdamaian15. Walaupun sudah berkontribusi mendiskusi-
kan isu perdamaian di komunitas, peran perempuan hilang di 
dalam proses formal. Tanpa putus harapan, gerakan perempuan 
menginisiasi diskusi tentang resolusi PBB 1325, yang diadopsi 
di dalam RAN P3AKS membangun jejaring global, nasional, 
lokal68. Konsep GBV atau gender based violence, menunjukkan 
kekerasan tidak terjadi secara random, tetapi berdasar pada 
target tertentu. Walaupun Indonesia sudah meratifikasi CEDAW 
melalui UU No 7 Tahun 1984, perlindungan perempuan tetap 
problematik.

Gender dan pembangunan dalam kerja sama dengan KPPPA 
menghasilkan buku pengantar, yang memadukan pende katan, 
implementasi, dan diterapkan melalui anggaran  ber per spektif 
gender69. Dalam kebijakan, PUG ternyata belum menjadi per-
timbangan yang otomatis muncul di dalam  pengambilan kepu-
tusan61. Oleh karena itu, di dalam kajian Hak Asasi Perempuan 
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memperlihatkan representasi masalah perempuan70 sehingga 
gerakan perempuan terus mengawal eksistensi pengajuannya3,70. 
Dalam hal perkawinan melalui diskusi yang alot, berhasil mun-
cul dengan disahkannya UU Perkawinan No 1 Tahun 1974, dan 
PP 10 Tahun 1983, bagi Pegawai Negeri yang menggambarkan 
pro keluarga monogami. Kajian tentang itsbat nikah (KHI Inpres 
Nomor 1 Tahun 1991) menunjukkan bahwa perhatian  terhadap 
hal ini minimal, wawancara dengan bagian cacatan sipil mem-
per debatkan kepentingan kewarganegaraan dan kesahan perka-
winan di hadapan agama. 

Reproduksi feminitas yang patriarkis dapat diamati dari 
dis kursus anti pemimpin perempuan, pencitraan negatif tersebut 
dilakukan dengan menggunakan bahasa yang seksis. Tantangan 
kontruksi media bertambah dengan berkembangnya media sosial 
yang mendudukkan perempuan sebagai konsumer dan menjadi 
semakin seksis dan halus bentuknya53.

Pada masa Reformasi muncul isu backlash34. Klaim dan 
stigma mulai muncul yang menyatakan feminisme bukan bu-
daya Indonesia, bahkan dianggap merusak tatanan  masyara kat. 
Backlash menarik peran perempuan kembali ke ruang domestik9, 
salah satunya dengan RUU Ketahanan Keluarga yang, bersaing 
dengan RUU PKS. RUU PKS bertujuan untuk mengatasi ma-
salah kekerasan seksual yang semakin bertambah dan meluas, 
justru berjalan dengan alot. Pada posisi ini simbol feminis diper-
mainkan71, misalnya penggunaan kata emansipasi dipilin untuk 
menggambarkan perempuan subordinat9.

3.2 Menggunakan Perspektif
Melalui perspektif kita bisa melihat pahlawan kita  didominasi oleh 
laki-laki, tokoh sejarah diplomasi, bersenjata, pemimpin  sehingga 
perempuan yang berdedikasi sebagai everyday hero kurang mun-
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cul72. Pembahasan tentang fesyen, berkebaya menunjukkan kon-
tribusi perempuan dalam nasionalisme Indonesia, tetapi represen-
tasi mereka lemah dalam sejarah dan ruang publik kita9. Padahal 
dukungan perempuan bahkan sudah mulai sejak Pre Indonesia, 
hingga perubahan kekuasaan seperti Orde Lama, Orde Baru, 
Reformasi dalam Tabel 1 mereduksi namun tetap memper-
hatikan standpoint dan konstruksi adalah feminitas30. Hasiln-
ya adalah  paradoks, tidak hanya perkawinan anak yang sudah 
dideklarasikan sebagai masalah sejak 1928, bahkan isu poligami 
menyeruak dalam de ngan religiositas dan didukung oleh kelom-
pok laki-laki, dan pe rempuan “surga” 9.

Penggunaan perspektif membuat kajian fesyen sebagai 
 ruang perubahan, selain komodifikasi, fesyen muslimah men-
jadi  pilihan lebih cepat dibandingkan perubahan dari fesyen 
tradisional ke Barat63. Kebaya yang kelihatan sederhana menjadi 
simbol negara, tradisi, kelas sosial, dan kebiasaan73. Feminitas 
di ruang digital berjejalan interpretasi fesyen dan negosiasi 
pemaknaan aurat66. 

Konstruksi perempuan cengeng dan tertindas74,  bereproduksi 
menjadi perempuan jahat75 pelaku kekerasan terhadap anak 
pe  rempuan17. Sebaliknya konstruksi maskulin digambarkan 
sebagai galau, lamban dalam mengambil keputusan dan  menjadi 
pemicu dari kekerasan yang dilakukan dan dihadapi oleh perem-
puan, yang mengarah pada tindakan kriminal. Gambaran popu-
ler iklan perlu dipermasalahkan, seperti Aquarini76 mengangkat 
hegemoni kolonial dari warna kulit.

Secara sosiologis, teknologi informasi dan komunikasi mem-
buat internet menjadi platform relasi sosial yang berkembang 
ka rena teknologi komunikasi67. Dalam khazanah teori feminis 
juga mengantisipasinya, dengan asumsi bahwa ruang digital 
adalah ruang ekspresi perempuan. Tantangannya pengamatan 
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tentang meme menunjukkan bahwa gambaran yang beredar 
adalah seksisme53. Kajian tentang femininitas, seperti memper-
tanyakan ciri cantik sebagai identitas penjual tahu yang menjadi 
viral. Gambaran patriarkis, selalu dianggap sebagai biasa saja, 
namun Pandemi membuatnya tersebar luas melalui internet. 
Di balik ini terdapat reproduksi nilai patriarkis yang bergerak 
bersamaan dengan proses prosumer77.

3.3 Herstory, Representasi Tandingan
Menuliskan herstory, adalah teks alternatif terhadap  history, 
yang tidak imbang dalam merepresentasikan gender.  Pengamatan 
terhadap buku pengantar sosiologi tingkat universitas ternyata 
 sangat sedikit yang menyuarakan gender21. Artinya asumsi ten-
tang ilmu yang seksis dan skeptisme tentang pengakuan  terhadap 
isu gender menjadi realitas. 

Terjadinya Cultural turn dipergunakan sebagai tandingan dis-
kursus patriarkis17, yang secara praktis mengubah  princess men-
jadi warrior princess, menepis mitos perempuan jahat,  dengan 
menunjukkan stereotip positif. Gerakan  perempuan  ber ubah, 
protes dan demonstrasi menjadi produser teks  alterna tif53, atau 
melakukan pun, konsep dari Cixous,  memparodikannya17,78, 
 Wieringa dan Kacasungkana menggunakan konsep  subversif59, 
juga kegiatan Rahayu tentang tutur perempuan79. Di  Indonesia, 
karya-karya yang merekonstruksi perempuan mulai  berkembang, 
mi salnya interpretasi Calon Arang80 yang dibuat oleh Toeti 
 Heratie dan Cok Sawitri81, atau cerita anak Nilam Kandung 
re interpretasi dari cerita Malin Kundang82 oleh Clara E. 
 Citraningtyas dkk., penulis melakukannya dalam tulisan  ilmiah 
populer seperti interpretasi terhadap Durga83. Pengggunaan 
perspektif menunjukkan karya Alimatul Qibtiyah, “Feminisme 
Muslim di Indonesia”, bisa disebutkan sebagai capaian yang 
me narik84. Buku tersebut memaparkan pengalaman perempuan, Bu
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mengajukan usulan, dan juga menggunakannya untuk bernego-
siasi, serta menggunakan perspektif sebagai landasannya. 

Tantangan conservative turn hadir dalam diskursus konser-
vatisme, seperti “Delusi Kesetaraan Gender”85, adalah backlash 
terhadap capaian pendekatan gender yang sejujurnya sudah 
membantu para perempuan masuk ke ruang publik34. Perubahan 
elemen-elemen keberagamaan di dalam kehidupan religiositas63, 
tidak unik untuk Indonesia saja tetapi dunia. Di Indonesia, pasar 
mengadopsi dan mereproduksi simbol-simbol menjadi komo-
difikasi, seperti yang terjadi di fesyen63, ekonomi 86, perkawinan 
anak22. Informasi seperti ini hadir tidak hanya melalui pasar, teta-
pi juga melalui media sosial yang menyentuh kalbu secara lebih 
personal66. Oleh karena itu, isu-isu poligami dan  perkawinan 
anak kembali hadir dengan interpretasi patriarkis6 harus dilihat 
sebagai disrupsi pengetahuan, seperti gender dianggap sebagai 
isu asing34. Di dalam perkembangan ini, peran kelas menengah 
terutama kelas menengah muslim terlihat, dalam peran perem-
puan63, yang mencerminkan sisi konservatif. 

3.4 Blessing in Disguise, Pandemik
Naskah orasi ini berargumentasi bahwa situasi pandemik me-
maksa Indonesia mengatasi digital divide, dan internet  menjadi 
medium komunikasi yang mendukung kerja berjejaring. Gerak-
an pe rempuan tidak pernah berhenti, mereka menggunakan in-
ternet, untuk berdiskusi, berkomunikasi dan mengatasi  problema 
ruang, waktu dan mobilitas53. Secara teoretik, penggunaan inter-
net dalam gerakan perempuan menyumbang pada pengayaan 
dari teori 4th wave feminism 87. Internet menjadi medium berkilas 
balik sejarah untuk melihat dan mengembangkan strategi masa 
kini53. Peristiwa internasional saat ini dapat diakses oleh me-
reka yang terhubung internet, berpotensi strategis memperluas 
 kepentingan perempuan pada masa normal, terbatas pada dele- Bu
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gasi. Reuni virtual yang dilakukan LetsTalk atau Mitra Perem-
puan mengundang aktivis perempuan berefleksi terhadap kegi-
atan yang mereka sudah jalani. Narasi bukan sekedar nostalgia 
atau romantisme, melainkan sumber pengetahuan bagi generasi 
muda Indonesia. Bahkan bagi mereka yang terlibat, acara ini ti-
dak hanya menghubungkan mereka kembali, tetapi mendiskusi-
kan isu-isu dan dinamika masa lalu, kini dan mendatang. Inter-
net sebagai ruang baru diisi oleh Konde.com atau Magdalene.
com, sebagai upaya meluruskan pemaknaan seperti melawan 
 seksisme dan komen yang merugikan perempuan, mereka mela-
ku kan aktivitas anti hoaks. 
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IV. SUMBANGAN SOSIOLOGI FEMINIS

Sumbangan sosiologi feminisme adalah menunjukkan  perubahan 
dan kesinambungan melalui representasi yang menunjukkan 
problematika femininitas. Bab ini mengajukan narasi alternatif 
terhadap tiga representasi tersebut, yang dilihat di ruang publik; 
upaya mengangkat representasi melalui teks; serta kerja berje-
jaring dan analisis organisasi. 

4.1 Teks sebagai Representasi
Teks adalah representasi ontologi dan epistemologi, praktis 

dan teoretik berjalan berdampingan dan saling menguatkan. Dis-
kusi yang dikembangkan oleh asosiasi keilmuan seperti APSSI, 
ISI meskipun tidak selalu berbicara tentang sosiologi feminis, 
perlu menjadi peer group yang kondusif. Para pendukung sosio-
logi feminis atau gender perlu aktif di dalam kegiatan tersebut, 
atau membangun kegiatan yang paralel. Perspektif ini memberi-
kan wawasan alternatif, walaupun mulai dari posisi perempuan, 
dalam diskusinya memasukkan kepentingan masyarakat. 

Kebijakan PUG adalah amanat kebijakan yang strategis terli-
hat pada penganggaran berperspektif, percepatan  penerapannya 
memperhatikan g/f. Bahkan sebagai konsep, PUG dengan me-
kanisme velvet strategy menunjukkan dukungan birokrasi terha-
dap gerakan perempuan. Pembagian peran birokrasi meng urus 
tentang aturan dan kebijakan, terpisah dengan aktivitas gerakan 
perempuan, merupakan cerminan dari cara pandang biner yang 
dikritik oleh feminis karena tidak lincah di dalam menangani 
kasus.

Sosiologi feminis melangkah dari sosiologi gender, dengan 
mendorong membangun pengetahuan sosiologi. Kritik terhadap Bu
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konsep sosiologi dan memberi makna alternatif adalah upaya 
mengangkat signifikansi pengetahuan perempuan. Seperti kon-
sep sosialisasi, peran laki laki dan perempuan didominasi oleh 
nilai patriarkis. Tantangannya adalah kegentaran terhadap femi-
nisme merupakan sebuah bentuk diskriminasi dan stereotip yang 
memarginalisasi perempuan. 

4.2 Representasi dan Kerja Berjejaring
Representasi perempuan di dalam aturan lemah, terlihat dari gap 
antara UU pro gender dengan penerapannya sehingga pendam-
pingan penting. Dengan demikian, kerja sama velvet  strategy 
antara gerakan perempuan, birokrasi dan akademisi perlu fokus 
pada kepentingan perempuan dan menyadari adanya  konstruksi 
dominan. Gerakan perempuan menghadapi tantangan baru; 
dina  mikanya yang terus bergerak; akademisi berjuang di  dalam 
organisasi yang tidak sensitif gender; birokrasi tunduk pada atur-
an yang homogen yang menyulitkan dalam mengatasi  masa lah 
perempuan. 

Pendekatan ghetto maupun integrasi penting untuk pengem-
bangan pengetahuan, terutama perlu masuk di dalam  nomenklatur 
teks sosiologi. Ontologi dan epistemologi perlu dilakukan se-
cara paralel karena pengalaman akademis menunjukkan bahwa 
masuk ke dalam kegiatan yang tidak bertema perempuan atau 
gender, memberikan ruang baru walaupun diiringi oleh kerja 
keras. Sikap rekan kerja dan peer group penting di dalam men-
dialogkan realitas ke teori atau metodologi dan sebaliknya.

Media menunjukkan medium dan message yang masih pa-
triarkis menunjukkan amanat BPfA yang belum tergarap  dengan 
baik. Bahkan setelah Reformasi, media masih  mengudara 
konstruksi feminitas tradisional, bahkan membakukannya atas 
dasar religiositas88. Belajar dari pengalaman media dari drakor, 
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memproblematikkan peran tradisional dengan cara modern da-
pat dilakukan, bisa menjadi penyumbang devisa51.

4.3 Perempuan dan Iptek, Representasi dalam Organisasi
Pengembangan pengetahuan perempuan mempermasalahkan 
 pilihan rasional tampak netral seperti dalam mengatur  organisasi, 
berdampak, seperti repositori perempuan dan anak60, dan isu multi-
disiplin44. Paradoks lembaga akademis baik universitas maupun 
lembaga penelitian62, menunjukkan misalnya kiprah founding 
mothers di LIPI, sekarang BRIN, penting diperhatikan.  Kiprah 
terbuka luas misalnya aktif di dunia global, seperti Syamsiah 
 Ahmad89, atau mengembangkan isu Hak Asasi Perempuan se-
per ti Achie S Luhulima90, dan pembangunan seperti Mely G 
Tan23, dan Yulfita Rahardjo91. Ketidaksinambungan dalam orga-
nisasi menunjukkan lemahnya representasi dan diskriminasi92. 
Selain itu PUG juga tidak diperhatikan di dalam  mengubah 
 organi sasi. Jawabannya terletak pada perspektif g/f dalam meng -
urai  masa lah93.
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V. KESIMPULAN

Pengetahuan g/f di Indonesia tidak gagal, namun menghadapi 
backlash yang memilin dan memojokkan g/f. kesimpulan kedua 
terdiri dari beberapa proposisi yang dapat dibagi atas represen-
tasi perempuan, sosiologi feminis dan turunannya.

Representasi perempuan menunjukkan pentingnya mem-
bangun critical mass, mereka yang memiliki empati, enigma 
dan passion, melalui skema beasiswa, revitalisasi isu g/f dalam 
penelitian dan kegiatan akademik. 

Representasi perempuan rendah diperlihatkan melalui 
ste reo typing negatif dan diskriminasi baik di dalam gerakan 
perempuan, gap, paradoks, antara aturan normatif dengan pene-
rapannya, maupun di dalam pengembangan kepentingan dan 
pengetahuan g/f.

Sosiologi feminisme menunjukkan notifikasi epistemik sig-
ni    fikan di dalam problematika serta memosisikan  representasi 
perempuan, seperti dalam imajinasi pembangunan Indonesia 
Emas 2045.

Notifikasi epistemik berjalan dengan isu ontologis gerakan 
perempuan, seperti penyebutan kemiskinan berwajah perem-
puan atau kekerasan terhadap perempuan, serta mengkritisi 
velvet strategy dalam konteks gerakan perempuan.

Ruang publik dan ruang digital menjadi adaptasi dan peru-
bahan gerakan perempuan dan pengetahuan perempuan, selain 
juga menjadi elemen kontribusi terhadap perkembangan 4th 
wave feminism.

Pengetahuan tentang g/f adalah energi sebagai prosumer 
yang membuat teks untuk meningkatkan representasi perem-
puan, seperti membuat herstory. Bu
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VI. PENUTUP

Berdasarkan paparan bab-bab sebelumnya, naskah orasi ini me-
rupakan sebuah perjalanan, pembelajaran, dan pengalaman. Per-
ubahan dan adaptasi dari sosiologi dan pergaulan dengan g/f dan 
gerakan perempuan, meletakkan perspektif sosiologi feminis 
sebagai lensa. Lensa gabungan tersebut membantu memformu-
lasi skenario negatif dan positif menghadapi tiga masalah repre-
sentasi. Penjelasannya bertumpu pada representasi pengetahuan 
yang menjadi prisma bagi representasi lainnya.

Skenario negatif Indonesia Emas tidak menyertakan isu 
gender, yang artinya PUG sebagai amanat undang-undang tidak 
diperhatikan. Hal ini semakin menunjukkan paradoks perempuan 
dalam organisasi, aturan negara, dan imajinasi pembangunan.

Belajar dari posisi hukum dan UU yang membutuhkan 
 penguatan dan pendampingan, kebijakan affirmative action tidak 
terbatas untuk isu parlemen perempuan, bahkan perlu diperluas. 
Critical mass, keterwakilan dalam organisasi,  pendidikan model 
ghetto maupun integrasi penting dalam  mengangkat konteks 
 Indonesia dalam menakar patriarki. Menakar patriarki menjadi 
penting dalam imajinasi Indonesia Emas dari sisi gender. Belajar 
dari negara lain, sosiologi feminis memberi gambaran tentang 
lemahnya representasi perempuan di Indonesia, pembangunan 
masih dilihat dari sisi ekonomi dan teknologi, pandangan posi-
tivistik-rasional, dan menutup potensi lainnya. 

Skenario positif adalah, gerakan perempuan akan terus ber-
kembang, sesuai dengan ontologinya. Selain itu sejarah, dan 
ka rakter individu seperti passion, dan enigma tetap menggarap 
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kerja-kerja pendampingan untuk menangani kasus dan mengi-
ringi kebijakan pro gender. 

Produksi teks keilmuan perlu dukungan untuk penerbitan 
dan diseminasinya, sebagai bahan negosiasi konstruksi femini-
tas, melalui gaya subversif terhadap pekatnya konstruksi hetero-
gender. Teks adalah upaya rekonstruksi peran perempuan yang 
penting. Selain itu, teks ini merupakan pengembangan kreativitas 
dan juga kecenderungan prosumer dari budaya digital. Membuat 
imajinasi Indonesia Emas 2045 dengan memasukkan elemen 
gender akan menyemarakkan dan memberikan gambaran yang 
lebih rinci tentang masa depan Indonesia. 
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